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Abstrak 
 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan penyuluhan, 

pendampingan dan praktek langsung kepada Ibu-Ibu PKK Desa 

Dempel, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi. Kegiatan ini 

dilakukan karena begitu banyak potensi tanaman di Desa Dempel 

yang mana bisa dimanfaatkan untuk bahan pembuatan batik ecoprint. 

Selain itu, banyak ibu-ibu Desa Dempel yang menganggur. Tujuan 

Pengabdian ini adalah diharapkan warga Desa Dempel dapat menjadi 

pengrajin batik Ecoprint, sehingga dapat memanfaatkan potensi 

tanaman yang ada di lingkungan sekitar dan sekaligus dapat 

menambah penghasilan keluarga sehingga perekonomian warga 

menjadi meningkat. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah berupa praktek atau demo langsung membuat batik 

ecoprint dilaksanakan di Desa Dempel.  Tahapan kegiatan ini adalah 

Pelatihan pembuatan batik ecoprint yaitu dengan pemaparan materi 

kemudian praktek secara langsung pembuatan batik ecoprint. Hasil dari 

pelatihan ini, ibu-ibu menjadi terlatih dalam membuat batik ecoprint. 

Diharapkan memberikan wawasan dan ketrampilan kepada 

masyarakat dalam pembuatan batik dengan memanfaatkan dan 

mengkreasikan daun-daun sekitar tempat tinggal mereka. Selain itu 

diharapkan juga bisa mendorong perekonomian desa dengan 

menciptakan lapangan kerja baru melalui unit usaha kecil. Diharapkan 

dari unit usaha tersebut ecoprint dapat digemari dan dicintai 

masyarakat luas. Kegiatan pelatihan ini bisa dilanjutkan dengan 

mendirikan kelompok unit usaha yang bisa menyediakan lowongan 

kerja bagi masyarakat desa untuk membuat hasil karya yang bisa 

diterapkan dengan batik ecoprint.  

 

Kata Kunci: Batik, Dedaunan, Ecoprint, Pelatihan 

 

Abstract  
 

This activity was carried out to provide counseling, mentoring and direct 

practice to PKK women in Dempel Village, Geneng District, Ngawi 

Regency. This activity was carried out because many potential plants in 

Dempel Village can be used for eco print batik-making materials. In 

addition, many women in Dempel Village are unemployed. The purpose 

of this service is that the residents of Dempel Village are expected to 

become Ecoprint batik artisans, so they can take advantage of the 

potential in the surrounding environment and simultaneously increase 

family income so that the residents' economy will increase. The 

implementation method in this service is in the form of practice or direct 

demonstration of making batik eco print carried out in Dempel Village. 

The stage of this activity is the eco print batik training, namely by 

presenting the material and then the direct practice of making eco 

prints. As a result of this training, women are involved in making eco print 

batik. Hopefully, it will provide insight and skills to the community in 

making batik by utilizing and creating leaves around their homes. In 

addition, it is also expected to encourage the village economy by 

creating new jobs through small business units. It is hoped that eco print 

can be liked and loved by the wider community from this business unit. 

This training activity can be used by providing a group of business units 

that can provide job vacancies for rural communities to create works 

that can be applied to eco print batik. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi sesuai program Merdeka Belajar–Kampus 

Merdeka (MBKM) adalah melakukan  kegiatan pengabdian masyarakat di desa.  Desa Dempel adalah salah 

satu desa yang berada di Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi. Di Desa tersebut banyak tanaman yang 

mempunyai warna maupun bentuk daun yang unik. Selama ini, daun dari tanaman yang ada di desa 

tersebut jatuh begitu saja menjadi sampah tanpa adanya pemanfaatan sama sekali, padahal dedaunan 

tersebut bisa menjadi produk kerajinan batik yang bernilai jual tinggi kalau diolah dengan tepat. Selain itu, 

banyak ibu-ibu masyarakat Desa Dempel yang menganggur dan tidak mempunyai keahlian apapun. Oleh 

sebab itu, perlu adanya suatu kegiatan positif yang dapat meningkatkan baik keahlian maupun kondisi 

ekonomi. 

Saat ini industri kreatif di Indonesia sangat diminati. Perkembangan ini juga dipengaruhi oleh 

perkembangan mode. Dampak berkembangnya industri fashion diikuti perkembangan industri tekstil, yang 

mana menciptakan kendala baru, yaitu polusi lingkungan akibat dari industri tekstil (Kifti et al., 2022). Prinsip 

rancang berkelanjutan (sustainable design) muncul untuk menghasilkan karya fashion yang aman. Salah satu 

metode  dari sustainable design yang sekarang ini trending adalah ecoprint (Andayani et al., 2022). Metode 

ecoprint adalah prosedur memindah warna dan bentuk ke bahan melalui kontak langsung. Ecoprint dibuat 

dari bahan-bahan alami dari berbagai tanaman atau tumbuhan (Setyowati & Wijayanti, 2021).  

Dedaunan dari tanaman adalah salah satu bahan membuat ecoprint. Dedaunan sangat banyak di 

Desa Dempel berguguran begitu saja tanpa dimanfaatkan. Dedaunan yang jatuh dan membusuk dapat 

menyebabkan hal negatif jika dibiarkan begitu saja. Oleh sebab itu, pemanfaatan dedaunan sangat penting 

untuk dilakukan sebagai salah satu langkah untuk mencegah berbagai dampak yang ditimbulkan dari daun 

yang membusuk itu.  

Bagian tumbuhan yang dapat digunakan seperti daun, bunga, batang, atau biji. Bagian tumbuhan 

tersebut nantinya menjadi motif batik yang ditata diatas bermacam-macam jenis kain (Mintarsih & Rukmini, 

2022). Produk yang dapat dibuat dari teknik ecoprint berupa batik ecoprint yang bisa diubah jadi model 

baju, kerudung, mukena, kemeja, tas, dompet yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Lestari et al., 2022). Oleh 

sebab itu, Batik ecoprint menjadi peluang bisnis yang menjanjikan dan dapat diterima di pasar serta layak 

jual (Utomo et al., 2022). Batik ecoprint lain hal dengan batik tulis atau batik cap yang memerlukan bahan 

kimia pada langkah tertentu. Batik ecoprint menggunakan unsur-unsur alami tanpa bahan sintetis atau kimia 

(ISTIFADHOH et al., 2022). Pewarnaan kain pada batik ecoprint menggunakan pewarna alam yang berasal 

dari tanaman (Mariaty et al., 2022). Oleh sebab itu batik ecoprint lebih aman untuk sekitar dan tidak 

menyebabkan pencemaran air, tanah maupun udara. 

Alat dan bahan untuk membuat batik ecoprint mudah diperoleh yakni dari tanaman di sekitar rumah 

(Utaminingsih et al., 2021). Sumber Daya lingkungan yang ada di desa Dempel dapat digunakan dengan 

baik dan bijaksana. Lingkungan pedesaan dengan potensi  berbagai tumbuhan/tanaman, maka dedaunan, 

bunga , tangkai atau biji dari  berbagai tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pigmen warna 

pembuatan  batik ecoprint. Seperti daun jati, jarak kepyar, kelor, randu, pepaya, kenikir, kayu putih, 

cempuring, kembang sepatu, sirih, dan bayam. Biasanya masyarakat di memanfaatkan aneka jenis tanaman 

tersebut bisa untuk sayur, makanan ternak, pagar hidup, tanaman hias depan rumah atau bahkan tidak bisa 

dimanfaatkan (tumbuh liar di tempat-tempat tertentu). Potensi bahan alam yang ada di Desa Dempel 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pigmen warna batik ecoprint. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembuatan Batik Ecoprint 

Menggunakan Daun Sekitar Rumah Untuk Mendorong Perekonomian Warga Desa Dempel Kecamatan 

Geneng Kabupaten Ngawi” dilakukan dengan metode pelatihan sebagai berikut:  
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1. Pelatihan pembuatan batik ecoprint. Kegiatan tersebut dilakukan agar ibu-ibu masyarakat Desa Dempel 

Kecamatan Geneng memiliki keahlihan dalam membuat batik ecoprint. Selain itu, masyarakat juga akan 

mendapatkan ilmu mengenai motif dan penataan daun pada batik ecoprint agar menarik. 

2. Pendampingan dan praktek langsung, pada tahap ini masyarakat akan didampingi untuk melakukan 

praktek secara langsung  

3. Evaluasi dilaksanakan setelah pelatihan dilakukan, Adapun tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk 

mengetahui apakah masyarakat sudah memiliki keahlian dalam membuat batik ecoprint atau belum 

selain itu, untuk mengetahui apakah ada kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut sehingga 

apabila ada peserta yang belum cakap dalam pelatihan maka akan diberikan pelatihan kembali. 

HASIL PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 3 tahap, di mana tahap pertama merupakan tahap 

persiapan. Pada tahapan ini grup pengabdi melakukan penyiapan alat dan bahan, Tahap awal ini diawali 

proses mordanting pada kain yang akan dibuat batik ecoprint yang bertujuan untuk menyiapkan bahan kain 

agar dapat menerima zat warna dengan baik. Setelah tahap awal yaitu mordanting proses selanjutnya 

adalah proses pewarnaan dengan menggunakan zat warna alam (ZWA) sesuai dengan warna yang 

diinginkan. Setelah diberi warna, tahapan selanjutnya adalah post mordan yaitu kain direndam sebentar 

dengan menggunaka air kapur lalu diperas setelah itu siapkan plastik tahan panas kemudian taruh kain 

diatas plastik tersebut. Langkah selanjutnya, daun dari sekitar rumah siap ditata diatas kain setelah itu ditutup 

dengan plastik lagi kemudian plastik digulung dan diikat kencang kemudian dikukus selama 2 jam dengan 

api sedang. Setelah dikukus, ikatan plastik dilepas kemudian kain dibersihkan dari kotoran daun kemudian 

kain diangin-anginkan hingga kering selama 2 hari. Tahap terakhir dari membuat batik ecoprint ini adalah 

fiksasi yang bertujuan agar kain yang sudah diberi warna dan terdapat motif ecoprint tidak luntur. Pada 

proses ini kain direndam selama 15 menit kedalam air hujan, tunjung, atau tawas kemudian dikeringkan, kain 

siap dipakai. 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 

Peserta pelatihan diberikan materi mengenai alat, bahan serta langkah pembuatan batik ecoprint. Sebelum 

dilakukan pelatihan, Ibu-ibu diberikan pemaparan materi terlebih dahulu agar nanti saat praktek dapat 

melakukannya dengan baik sesuai ilmu yang diberikan. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pembuatan batik ecoprint 

Langkah 2  

Peserta mempraktekan langsung tahapan membuat batik ecoprint dari mulai mordanting, pewarnaan, 

post mordan, penataan daun pada kain, pengukusan hingga fiksasi kain yang sudah jadi. Setelah diberikan 

informasi mengenai cara pembuatan batik, peserta kegiatan langsung mempraktekan cara membuat batik 

ecoprint dari awal hingga akhir 
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 .  

Gambar 2. Mitra mempraktekkan pembuatan batik ecoprint 

Langkah 3 

Peserta melakukan fiksasi pada kain yang sudah diecoprint (Nisa et al., 2022). Setelah batik ecoprint jadi, 

peserta melakukan tahapan fiksasi untuk mengunci warna agar tidak cepat luntur dan batik menjadi 

bertahan agak lama. 

 
Gambar 3. Batik hasil kegiatan pelatihan 

Setelah diadakannya kegiatan ini, antusias masyarakat sangat tinggi sehingga dilain waktu perlu tempat 

yang luas dan bahan yang lebih banyak agar dapat memaksimalkan pelatihan. Kegiatan pelatihan ecoprint 

ini memberikan dampak yang baik bagi masyarakat dan bisa diprospek kedepannya dengan membuat 

kelompok unit usaha yang akan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa untuk membuat 

produk-produk yang bisa diaplikasikan dengan batik ecoprint seperti kain, jilbab, kaos, mukena, tote bag, dll. 

Selain itu juga bisa digunakan untuk aksesori fashion  seperti kalung batik dan goodie bag yang bisa dijual 

dengan harga terjangkau (Wijayaningputri et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Hasil pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan batik ecoprint yang diadakan di 

Desa Dempel ini adalah masyarakat menjadi terampil, mempunyai keahlian dalam membuat batik ecoprint 

serta memberikan wawasan kepada masyarakat dalam pembuatan batik dengan memanfaatkan dan 

mengkreasikan daun-daun sekitar tempat tinggal mereka. Selain itu, dapat meningkatkan perekonomian 

Masyarakat Desa Dempel  dengan menciptakan lapangan kerja baru melalui unit usaha kecil. 
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